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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 MOTTO 

 

“ Bumantala menghadirkan sebuah sandykala nan kirana bersama dengan baswara yang 

membawa sebuah renjana pada amerta. (Langit menghadirkan sebuah cahaya merah saat 

senja yang sangat indah bersama dengan bayangan yang membawa rasa hati yang kuat 

pada keabadian). “ 

 

 KUPERSEMBAHKAN UNTUK 

 

 Kedua orang tuaku ibu dan bapak yang ku 

cintai 

 Saudara dan saudari yang telsah memberiku 

semangat 

 Teman-teman seperjuangan Angkatan 2018 

dan 2019 Teknik Mesin 

 Almameterku 
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ABSTRAK 

 

Tujuan dari perancangan ini adalah membuat inovasi baru dalam proses pembelahan 

bambu yaitu dengan merancang alat pembelah untuk para pengrajin yang masih 

menggunakan cara manual dalam proses pembelahan bambu. Pembuatan alat ini 

dimulai dengan melakukan observasi bagaimana proses pembelahan bambu dan alat 

pembelah bambu yang baik, mencari literatur yang terkait dengan proses pembelahan 

bambu dan alat pembelah bambu yang sudah ada. Menetapkan konsep dari alat 

pembelah bambu dari data yang didapat melalui observasi dan literatur pada 

perpustakaan maupun internet kemudian melakukan perencanaan dan perhitungan yang 

akan dibutuhkan serta komponen-komponen alat yang akan digunakan. Untuk 

perancangan alat pembelah bambu semi-otomatis ini dirancang konstruksi pisau belah, 

system transmisi sabuk, pulley, rantai, poros, sprocket. Setelah dilakukan pengujian 

pada alat pembelah bambu semi otomtis ini didapatkan hasil bahwa waktu yang 

dibutuhkan untuk membelah bambu lebih cepat serta pengguna dapat 

mengoperasikannya sendiri dengan menggunakan bantuan tenaga motor listrik 

sehingga tidak memerlukan tenaga manusia yang berlebihan. 

 

Kata kunci: Alat Pembelah, Bambu, Kerajinan, Anyaman Bambu
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ABSTRACT 

 

The purpose of this design is to create new innovations in the bamboo 

splitting process, namely by designing a splitting tool for craftsmen who still use 

manual methods in the bamboo splitting process. Making this tool began by 

observing the process of splitting bamboo and good bamboo splitting tools, looking 

for literature related to the bamboo splitting process and existing bamboo splitting 

tools. Determine the concept of a bamboo splitting tool from data obtained through 

observations and literature in libraries and the internet, then carry out planning and 

calculations that will be needed as well as the components of the tool that will be 

used. To design this semi-automatic bamboo splitter, a split knife construction, belt 

transmission system, pulley, chain, shaft and sprocket were designed. After testing 

this semi-automatic bamboo splitting tool, the results showed that the time needed 

to split bamboo was faster and the user could operate it himself using the help of an 

electric motor so it did not require excessive human effort. 

 

Keywords: Splitting Tools, Bamboo, Crafts, Bamboo Woven 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

  Desa mendala merupakan salah satu desa yang terletak di kabupaten 

Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Selain sebagai petani, 

sebagian masyarakat Desa Mendala mempunyai mata pencaharian sebagai 

pengrajin anyaman bambu. Bambu merupakan bahan baku utama membuat 

berbagai macam anyaman. Pembuatan bambu memerlukan rangkaian proses 

yang panjang. Proses pembuatan anyaman bambu dimulai dari membelah 

bambu. Masyarakat pengrajin Desa Mendala masih menggunakan alat 

sederhana dalam melakukan pembelahan bambu yaitu sabit atau golok. 

Penggunaan golok untuk membelah bambu jelas memerlukan waktu yang 

lama, karena mereka hanya dapat membelah bambu dengan satu golok pada 

satu waktu. Selain itu juga ukuran bambu yang dihasilkan berbeda satu sama 

lainnya, sehingga memerlukan waktu dan tenaga tambahan lagi untuk 

menyempurnakannya. 

 Dari sisi keselamatan kerja, proses pembelahan bambu dengan hanya 

menggunakan golok secara manual, sangat berpotensi menimbulkan 

terjadinya kecelakaan kerja. Golok yang digunakan bisa melukai tangan 

pengrajin yang disebabkan oleh bambu yang sedang diirat. Hal ini berarti 

pembelahan bambu secara tradisional tidak efisien berkaitan dengan waktu 

dan tenaga serta mempunyai potensi kecelakaan kerja. Berdasarkan latar 
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belakang permasalahan tersebut, maka dibutuhkan inovasi pembelahan 

bambu dengan merancang alat pembelahan bambu yang dapat mempercepat 

proses pembelahan bambu sekaligus menghemat tenaga pengrajin tersebut, 

sehingga diharapkan meningkatkan produktivitas pengrajin anyaman bambu, 

alat pembelahan bambu tersebut juga harus aman digunakan pengrajin. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang penulis angkat berdasarkan latar 

belakang diatas adalah : 

1. Bagaimana merancang alat pembelah bambu semi otomatis? 

2. Berapa bilah bambu yang dapat dibelah alat pembelah bambu dalam 

kapasitas sekali jalan? 

3. Bisakah perancangan alat pembelah bambu semi otomatis ini berguna 

bagi masyarakat?  

1.3 Batasan Masalah 

1. Jenis bambu yang digunakan adalah bambu petung dan bambu apus 

dalam kondisi muda (berwarna hijau) yang memiliki diameter yang 

berbeda, yakni 7,9 cm untuk bambu petung dan 7,2 cm untuk bambu 

apus serta maksimal panjang ukuran bambu adalah 110 cm. 

2. Alat yang dirancang untuk membelah bambu memiliki panjang 

maksimal 2 meter. 
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1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari penetilian ini adalah membuat inovasi baru dalam 

proses pembelahan bambu yaitu dengan merancang alat pembelah untuk para 

pengrajin yang masih menggunakan cara manual dalam proses pembelahan 

bambu. 

 

1.5 Manfaat 

1. Menghemat waktu dan tenaga dalam proses pengerjaan pembelahan 

bambu. 

2. Hasil dari belahan bambu lebih rapi dan lebih sempurna. 

3. Lebih aman digunakan bagi pengrajin dalam proses pembelahan 

bambu. 
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